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ABSTRAK: Minyak jahe mengandung sejumlah minyak atsiri yang diketahui memiliki efek antiin-
flamasi. Minyak atsiri dapat diperoleh dengan cara adsorpsi rimpang jahe menggunakan minyak je-
lantah teradsorpsi. Rasio rimpang dengan pelarut dapat mempengaruhi jumlah minyak atsiri yang
dihasilkan serta kecepatan reaksi anti inflamasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan optimasi
waktu kontak dan formula minyak urut dengan berbagai rasio minyak jelantah dan rimpang jahe
untuk menghasilkan kualitas minyak urut terbaik berdasarkan kandungan metabolit yang diperoleh,
serta mengidentifikasi karakteristik kinetika reaksi terhadap efek anti inflamasinya. Metode analisis
kandungan senyawa minyak urut pada penelitian ini menggunakan GC-MS, efek anti inflamasi di-
ukur dengan pengukuran volume inflamasi pada hewan uji, dan analisis kinetika dengan pendekatan
model Arrhenius. Peningkatan waktu kontak minyak jelantah dengan rimpang jahe menghasilkan 4
komponen yaitu asam oleat, camphene, eucalyptol dan gingerol yang meningkat seiring bertambah-
nya waktu kontak dengan orde reaksi 1. Perbedaan rasio minyak jelantah dan waktu kontak dengan
rimpang jahe menghasilkan perbedaan kandungan minyak jahe yang diadsorpsi dengan nilai orde
reaksi 1 untuk formula minyak urut. Hasil menunjukkan bahwa adsorpsi minyak jahe menggunakan
minyak jelantah mampu meningkatkan kualitas minyak urut dengan membandingkan waktu kontak

dan rasio minyak jelantah.

Kata kunci: antiinflamasi; laju reaksi; minyak jelantah; rimpang jahe

ABSTRACT: Ginger oil contains a number of essential oils that are known to have anti-inflammatory
effects. Essential oils can be obtained by adsorbing ginger rhizomes using adsorbed used cooking oil
(UsO). The yield of essential oils can be affected by the ratio of solvents and ginger rhizomes used along
with the rate of anti-inflammatory reactions. The objective of this research was to optimize the contact
time and formula of massage oil with various ratios of UsO and ginger rhizome to produce the best-
quality massage oil based on the metabolite content obtained, as well as to identify the reaction kinetics
characteristics related to its anti-inflammatory effects. The method of analyzing the content of massage
oil compounds in this study used GC-MS, with the anti-inflammatory effect measured by assessing the
volume of inflammation in test animals, and the kinetic analysis carried out using the Arrhenius model
approach. The increase in the contact time of UsO with ginger rhizomes produces 4 components, namely
oleic acid, camphene, eucalyptol and gingerol which increase with the increase in contact time with re-
action order 1. The difference in the ratio of UsO and the contact time with the ginger rhizome resulted
in a difference on the content of adsorbed ginger oil with a reaction order value of 1 for the massage oil
formula. The results showed that the adsorption of ginger oil using uso was able to improve the quality

of massage oil by comparing the contact time and ratio of used cooking oil.

Keywords: anti-inflammatory; reaction rate; used oil; ginger rhizome
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1. Pendahuluan

Minyak jahe mengandung sejumlah minyak
atsiri yang diketahui memiliki efek antiinflamasi.
Salah satu minyak atsiri dari jahe yang terbukti
memiliki efek antiinflamasi yaitu zingiberene
[1,2]. Namun, minyak atsiri murni mudah me-
nguap sehingga yield yang dihasilkan sedikit [3].
Hal ini terjadi lantaran proses pemisahan an-
tara pelarut dan minyak atsiri sehingga perole-
han yield-nya semakin sedikit. Berbagai metode
ekstraksi telah dikembangkan untuk meningkat-
kan perolehan minyak atsiri.

Minyak atsiri dapat diperoleh dengan berbagai
proses ekstraksi. Minyak atsiri dari rimpang jahe
telah diekstraksi dengan menggunakan berbagai
metode seperti maserasi, refluks dan destilasi
[4]. Destilasi menjadi metode yang paling popu-
ler dan mudah karena mengandalkan perbedaan
titik didih atsiri dengan pelarut. Rimpang jahe
direndam dalam pelarut kemudian dipanaskan
hingga mencapai titik didih pelarut. Pelarut yang
digunakan seperti n-heksana, etil asetat, hingga
etanol [5]. Adanya proses pemanasan dan pe-
misahan atsiri menyebabkan yield yang diperoleh
menjadi lebih sedikit. Sehingga pelarut diganti-
kan dengan CO, menggunakan metode ekstraksi
seperti supercritical CO, dengan biaya yang tinggi
[6].

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengura-
ngi penguapan dan yield minyak atsiri yaitu tanpa
memisahkan pelarut dengan minyak atsiri. Pe-
misahan ini tidak diperlukan jika menggunakan
jenis pelarut yang memiliki sifat yang sama de-
ngan zat terlarut ("like disolve like”) [7]. Minyak
atsiri dapat terlarut ke dalam komponen minyak,
margarin atau lemak [8]. Komponen minyak
ini memiliki sifat yang sama (organik) dengan
minyak atsiri sehingga dapat digunakan untuk
mengekstrak minyak atsiri dari rimpang jahe.
Komponen minyak atsiri yang dapat diekstrak
bergantung dari rasio minyak dengan rimpang
jahe, untuk menghasilkan efek farmakologis yang
mendekati minyak atsiri murni [9-11]. Sehingga,
diperlukan optimasi rasio pelarut dengan rim-
pang jahe.

Minyak jelantah merupakan salah satu hasil
sampingan dari proses penggorengan [12]. Mi-
nyak jelantah telah banyak dimanfaatkan seba-
gai bahan baku berbagai produk. Salah satu ha-
sil olahannya adalah metil ester, yang terbentuk
melalui reaksi minyak jelantah dengan etanol dan
dapat digunakan sebagai bahan bakar diesel [13].
Selain itu, minyak jelantah juga diolah menjadi
sabun, sampo, dan berbagai produk lainnya. Se-
belum digunakan, minyak jelantah perlu melalui
proses pengolahan agar layak dimanfaatkan [14].
Minyak jelantah berpotensi digunakan pada proses
ekstraksi minyak atsiri dari rimpang jahe karena
mempunyai kemampuan menyerap minyak atsiri
(sifat hidrofobik), mengurangi kontaminasi air
dan kerusakan oksidatif minyak atsiri [15].

Minyak urut dari rimpang jahe dan minyak
jelantah perlu dilakukan konfirmasi terkait efek
antiinflamasi berdasarkan rasio yang digunakan.
Minyak atsiri yang teradsorpsi ke dalam minyak
jelantah akan dilepaskan secara bertahap untuk
memberikan efek antiinflamasi, sehingga laju
reaksi minyak atsiri yang terdapat pada jahe akan
mempengaruhi efektivitas antiinflamasi pada ku-
lit [16]. Minyak atsiri yang teradsorpsi ke dalam
minyak jelantah mempengaruhi daya penetrasi
untuk menghasilkan efek farmakologis. Kompo-
nen minyak seperti asam oleat dan propilenglikol
dapat mempengaruhi laju penetrasi pada kulit
[17]. Minyak atsiri memberikan efek farmakolo-
gis yang cepat namun singkat lantaran terjadi
penguapan. Adanya minyak jelantah teradsorpsi
dapat membantu pelepasan yang lambat dan sta-
bil [18]. Komponen minyak atsiri yang teradsorp-
si dapat disimulasikan laju reaksinya, sehingga
menggambarkan efek antiinflamasi yang dihasil-
kan dari minyak urut.

Penelitian ini perlu dilakukan karena belum
ada laporan penggunaan minyak jelantah seba-
gai adsorben minyak atsiri dan simulasi laju
reaksi komponen minyak atsiri yang teradsorpsi.
Penelitian ini dilanjutkan dengan optimasi waktu
kontak dan rasio minyak jelantah teradsorpsi-
rimpang jahe. Untuk mengetahui kandungan
minyak atsiri yang diperoleh digunakan gas kro-
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matografi, dan selanjutnya dianalisis kandungan
minyak atsiri yang berpotensi sebagai agen anti-
inflamasi serta gambaran simulasi laju reaksinya.

2. Metode

2.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah adsorben dari daun kelor, minyak jelan-
tah, methanol p.a (MKR®), NaCl teknis (MKR®),
aquades, etanol p.a (Merck®), n-heksana p.a
(Merck®), karagenan 1%, kertas saring.

2.2. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gelas beker (Pyrex®), pengaduk, gelas
ukur, cawan porselen, oven (Polytron®), mag-
netik stirrer (CA-Mag® HS7), ayakan 60 mesh,
timbangan analitik (Ohaus®), kromatografi gas
(Shimadzu®).

2.3. Metode
2.3.1. Preparasi minyak jelantah

Sampel minyak jelantah diperoleh dari bua-
ngan rumah tangga yang diperoleh secara kolek-
tif dari pengepul. Minyak jelantah disaring un-
tuk menghilangkan kotoran kasar, kemudian
dipanaskan pada suhu 100°C selama 30 menit
untuk mengurangi kandungan air. Minyak ditiris-
kan untuk selanjutnya minyak jelantah siap digu-
nakan [19].

2.3.2. Proses adsorpsi minyak jelantah dengan
sampah daun

Daun kelor ditimbang 100 gram untuk dike-

ringkan dengan oven (suhu 105°C selama 1 jam).

Daun kelor kering diblender dan diayak lolos sa-

ringan 60 mesh lalu 100 mesh [20]. 300 ml mi-
nyak jelantah dan 15 gram serbuk daun kelor di-
masukkan ke dalam labu 500 ml. Refluks dilaku-
kan selama 2 jam dengan suhu 80 * 10°C. Setelah
tiris, minyak disaring menggunakan kertas saring.
Proses ini dilakukan beberapa kali hingga minyak
terlihat jernih [20].

2.3.3. Pembuatan minyak urut

Rasio bobot minyak jelantah teradsorpsi dan
rimpang jahe 1:1; 2:1 dan 3:1 disajikan menurut
Tabel 1. Masing-masing rasio minyak dan rim-
pang jahe ditempatkan ke dalam bejana refluks.
Selanjutnya dilakukan proses pemanasan pada
suhu 80 (£10°C) selama 2 jam. Minyak yang di-
hasilkan diuji kandungannya menggunakan ins-
trumen GC-MS (Pengujian dilakukan di Labora-
torium terpadu Universitas Gadjah Mada Yogya-
karta).

2.4. Analisis hasil
2.4.1. Uji organoleptik

Minyak urut yang diperoleh diuji organolep-
tiknya dengan mengamati warna, bentuk dan bau
dari formula yang diperoleh sesuai pada Gambar
1. Hasil menunjukkan bahwa minyak urut yang
diperoleh menghasilkan warna kuning cerah dari
seluruh perbandingan. Ekstrak jahe diperoleh
dari ekstraksi rimpang jahe dengan pelarut n-
heksana pada perbandingan 1:75 yang direndam
selama 5 hari. Selanjutnya ekstrak diproses dalam
rotavapor hingga diperoleh ekstrak jahe murni.
Ekstrak jahe ini memiliki warna yang lebih gelap
dan pekat serta menghasilkan bau yang khas, se-
dangkan minyak urut dari semua perbandingan
cenderung tidak berbau dan masih khas minyak

goreng.

Tabel 1. Perbandingan rasio minyak jelantah teradsorpsi dan rimpang jahe

Bahan Satuan Formula
1 2 3
Minyak Jelantah Gram 100 200 300
Rimpang Jahe Gram 100 100 100
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Minyak urut (2:1)

Minyak urut (1:1)

Minyak urut (3:1) Minyak jahe

Gambar 1. Hasil minyak urut berdasarkan rasio dan minyak jahe

2.4.2. Uji efek antiinflamasi

Uji antiinflamasi dilakukan dengan mengukur
besar peradangan dari mencit putih jantan de-
ngan berbagai rasio minyak urut menggunakan
metode karagenan 1%.

Tikus dibagi menjadi lima kelompok yang ter-
diri dari kelompok kontrol positif (voltadex gel),
kontrol negatif (suspensi karagenan 1%) dan
kelompok perlakuan sesuai rasio minyak jelan-
tah dan rimpang jahe. Pletismometer digunakan
pada kaki tikus untuk mengukur inflamasi yang
terjadi. Kaki tikus diberi tanda batas kemudian
dicelupkan pada bejana yang berisi cairan dan di-
ukur penambahan luas kaki tikus dengan melihat
kenaikan volume cairan. Penurunan volume cai-
ran sebagai indikator penurunan inflamasi yang
terjadi pada tikus [21].

Kaki tikus disuntikkan karagenan secara inter-
planar pada kelompok perlakuan. Selanjutnya ti-
kus diamati perubahan inflamasinya dengan ple-
tismometertiap 0,1,2,3,4 hingga 6 jam. Perubahan
inflamasi tikus kemudian dihitung berdasarkan
penurunannya. Penurunan inflamasi tikus kemu-
dian dikalkulasi kinetikanya dengan perhitungan
pseudo 1 dan 2. Kinetika model pseudo orde per-
tama diperoleh dari persamaan keseimbangan
massa, yang mengasumsikan bahwa laju anti in-
flamasi terhadap waktu sebanding dengan penu-
runan kesetimbangan area inflamasi pada ber-
bagai waktu (qge - qt).

dq,

T ki(qe — q¢)

(Persamaan 1)

Sementara itu, model kinetika reaksi pseudo
orde kedua diasumsikan sebagai proses reaksi
pseudo-kimia yang dinyatakan pada :

— =k, (9o — qp)? (Persamaan 2)
dt

Nilai tersebut digunakan untuk menghitung
orde reaksi yang terjadi pada efek anti inflamasi
pada masing-masing perlakuan. Dari hasil terse-
butjuga dapat diukur nilai T'/? dari masing-masing
perlakuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap efek anti inflamasi pada tikus [22].

2.4.3. Analisis kromatografi gas

Analisis GC/MS dilakukan pada sistem GC-MS
Shimadzu® yang terhubung dengan detektor selek-
tif massa. Kolom kapiler dilapisi dengan silika
fusi (60 m, diameter dalam 0,25 mm; ketebalan
0,25 pm). Suhu oven diprogram pada 40°C, dita-
han selama 1 menit kemudian dinaikkan sebesar
3°C/menit hingga mencapai 250°C dan ditahan
selama 60 menit. Kondisi operasi menggunakan
gas pembawa helium dengan laju alir 1 ml/me-
nit, suhu injektor 250°C, rasio split 1:50, volume
injeksi sebesar 0,1 pl. Spektrum massa direkam
pada 70 eV. Rentang massa adalah dari m/z 40
hingga 600. Komponen minyak atsiri dibanding-
kan dengan standar retensi minyak atsiri dari alat
dan studi literatur.

2.4.4. Metode simulasi kinetika absorpsi minyak
atsiri jahe dengan minyak jelantah
Percobaan dilakukan pada suhu 80 + 10°C pada
saat proses ekstraksi menggunakan beaker glass.
Data yang diamati adalah konsentrasi gingerol
yang terlarut dalam minyak jelantah dengan in-
terval waktu 0, 15, 30, 45 dan 60 menit. Perban-
dingan sampel dengan minyak jelantah yang di-
gunakan yaitu 1:1 dengan volume 200 ml.
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Minyak jelantah yang digunakan merupakan
minyak jelantah hasil adsorpsi dengan karbon
aktif dari daun kelor. Nilai adsorpsi dihitung
menurut persamaan sebagai berikut:

Q [Co—Ce]XV

t= (Persamaan 3)

m

Dimana Q, merupakan konsentrasi gingerol ter-
adsorpsi, C adalah konsentrasi gingerol pada
ekstrak jahe murni, C, yaitu konsentrasi kese-
timbangan adsorpsi gingerol-minyak jelantah,
dan m merupakan massa jahe yang dipakai.

Dari hasil tersebut kemudian dihitung reaksi
ordo dengan pendekatan Arrhenius mengguna-
kan persamaan sebagai berikut:

k= k ( Ea)
~ %€ \TRT

(Persamaan 4)

Dimana k=konstanta laju adsorpsi gingerol, k =
konstanta yang tak tergantung waktu, Ea=energi
aktivasi, T=suhu mutlak, e=logaritma dasar
(2,718282), R=konstanta gas (8,314 ]/mol.K=
1.986 kal/mol.K).

3. Hasil dan pembahasan

3.1. Karakteristik kandungan minyak jelantah
Minyak jelantah merupakan sisa penggore-
ngan dari minyak sawit. Minyak sawit memiliki

trans-9-Octadecencic acid e—

Asam heksadekanoat ee— 4
Asam palmitat

12

kandungan utama asam palmitat [23]. Kandu-
ngan minyak sawit lainnya seperti asam oleat dan
sejumlah vitamin. Asam lemak ini jika dilakukan
penggorengan mengakibatkan proses browning
dengan ditandai dengan perubahan warna dan
kandungan minyak trans [24,25].

Minyak jelantah yang diperoleh dari indus-
tri perdagangan di wilayah Tegal diketahui me-
ngandung sejumlah asam lemak, seperti lemak
trans-9-asam oktadekanoat, asam heksadekano-
at, dan asam palmitat. Kandungan dasar tersebut
berasal dari minyak sawit (Gambar 2). Proses
pemanasan menyebabkan perubahan struktur
minyak palmitat, yang berujung pada kerusakan
sehingga terbentuk lemak trans.

Minyak dan lemak yang terdapat pada minyak
sawit yang mengalami pemanasan akan mengu-
bah struktur organik di dalamnya. Minyak jelan-
tah akan membentuk asam lemak bebas yang
memiliki konsekuensi terhadap kesehatan [26].
Serangkaian reaksi kimia kompleks ini akan
menghasilkan senyawa baru seperti minyak atau
lemak trans [27]. Proses pemanasan yang terus-
menerus dengan suhu tinggi akan mengakibatkan
degradasi komponen minyak didalamnya. Minyak
jelantah merupakan hasil samping dari proses pe-
manasan minyak, menghasilkan berbagai senyawa
baru misalnya hidrolisis menghasilkan diasilgli-
serol, oksidasi menghasilkan oksidasi TAG (Tri-
asilgliserida) serta komponen keton, alkohol dan

40

38

Gambar 2. Kromatogram GC-MS kandungan minyak jelantah

60
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counts

Palmatate 500 emmm— 13

Gambar 3. Kromatogram GC-MS minyak jelantah dengan minyak jahe setelah 30 menit waktu kontak

counts

Gambar 4. Kromatogram GC-MS minyak jelantah dengan minyak jahe setelah 60 menit waktu kontak

aldehid. Selain itu, adanya tingkat pemanasan
tinggi menghasilkan senyawa trans [28]. Pema-
nasan tinggi juga mengurangi viskositas minyak
dan sifat elastisitasnya sehingga minyak dapat
lebih mudah bereaksi dengan komponen lain-
nya [29]. Hal ini sejalan dengan minyak jelantah,
dengan penambahan suhu akan mempengaruhi
komponen minyak jahe yang diserap.

3.2. Efek minyak jelantah sebagai adsorben mi-
nyak jahe

Minyak jelantah digunakan sebagai adsorben
dikarenakan memiliki sifat yang sama dengan
minyak jahe. Kandungan minyak jahe mampu
memperbaiki kualitas minyak jelantah dan dapat
digunakan sebagai minyak urut yang memberi-
kan efek farmakologis.

Kandungan ekstrak jahe dapat meningkatkan
kualitas minyak jelantah dengan mengubah lemak
trans-9-asam oktadekanoat menjadi asam lemak
biasa serta meningkatkan kadar asam oleat, yang

merupakan asam lemak esensial dalam bentuk
cis. Selain itu, kandungan minyak jahe seperti
camphene dan eucalyptol teradsorb ke dalam
minyak jelantah. Hal ini sejalan dengan Ali et al.,
(2013) bahwa penambahan komponen minyak
lain dari minyak sawit mampu mengurangi keru-
sakan oksidatif seperti oleat, stearat dan palmitat
[30].

Waktu kontak dan proses adsorpsi dapat me-
ngoptimalkan kualitas minyak jelantah sebagai
minyak urut. Waktu kontak yang diperpanjang
dapat mengadsorpsi lebih banyak komponen
minyak jahe, sehingga senyawa metabolit dari
jahe akan lebih terkandung dalam minyak jelan-
tah. Peningkatan waktu kontak juga berkontri-
busi terhadap peningkatan kadar senyawa aktif
dalam minyak jahe, seperti gingerol, camphene,
dan eucalyptol, yang berperan dalam efek tera-
peutik minyak urut (Gambar 3 dan 4). Sehingga,
minyak jahe memiliki kandungan sebagai oksidan
minyak jelantah.
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Tabel 2. Persentase kandungan dan persamaan laju reaksi minyak urut terhadap waktu kontak (rasio

rimpang jahe dan minyak 1:1)

Kandungan % kandungan terhadap waktu kontak Pers InK K Orde
minyak urut (menit) Reaksi
0 15 30 45 60
Gingerol 0 0,49 1,17 7,82 11,6 y=0,2035x-1,89 0,2035 1,225685 1
Asam oleat 4,14 5,23 14,61 18,18 19,38 y=0,2895x+ 3,622 0,2895 1,335759 1
Camphene 0 2,19 4,38 391 3,75 y=0,0615x+ 1,002 0,0615 1,06343 1
Eucalyptol 0 4,43 8,85 7,31 6,79 y=0,1097x+ 2,184 0,1097 1,115943 1
25
20 e
. -
15 ®
S .
£ 10
1) [
g s = @
0 & et [ )
| St 10 20 30 40 50 60 70
-5
Waktu (menit)
® Gingerol @ Oleicacid Camphene Eucalyptol

Gambar 5. Grafik hubungan kandungan minyak urut terhadap waktu kontak (rasio rimpang jahe dan

minyak jelantah 1:1)

Penambahan waktu kontak menghasilkan pe-
ningkatan kandungan minyak jahe seperti ginge-
rol dan kandungan lainnya seperti camphene dan
eucalyptol. Adsorbsi minyak jahe dengan media
minyak jelantah memiliki orde reaksi 1 (Tabel 2).
Minyak jahe sebagai komponen teradsorb me-
miliki kerapatan yang berbeda dengan minyak
jelantah, sehingga untuk meningkatkan kekua-
tan adsorbsi perlu ditambahkan suhu pemana-
san hingga 80°C. Pemanasan berguna untuk me-
ngurangi tegangan permukaan antar komponen
dan memudahkan penetrasi, sehingga senyawa
yang terkandung di dalam rimpang jahe mudah
teradsorb dan hasilnya lebih banyak. Terlihat
pada Gambar 5 bahwa pada menit ke-0, 30, dan 60,

kandungan komponen minyak jahe, seperti
gingerol, camphene, dan eucalyptol, mengalami
peningkatan.

3.3. Efek rasio minyak jelantah dan rimpang jahe

Minyak jahe bermanfaat sebagai bahan aktif
karena memiliki komponen seperti gingerol yang
punya sifat melemaskan otot, antioksidan dan
anti inflamasi. Rasio minyak dan kontak waktu
adsorbsi memiliki pengaruh seperti jumlah kom-
ponen yang teradsorb, efektifitas adsorbsi dan
mekanisme reaksi adsorbsi. Minyak jelantah ber-
tindak sebagai adsorben minyak jahe untuk difor-
mulasi sebagai minyak urut. Sedangkan minyak
jelantah juga mempunyai fungsi sebagai media
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penetrasi minyak urut supaya dapat melalui pori-
pori kulit, sehingga zat aktif mampu memberikan
efek farmakologis. Minyak jelantah juga mence-
gah penguapan komponen volatil minyak jahe,
sehingga bahan aktif lebih lama tertahan dan
memperpanjang efek terapi.

Proses antiinflamasi diekspresikan sebagai
model matematis, dengan membandingkan pe-
ngurangan efek antiinflamasi terhadap waktu
pemberian terapi (minyak urut). Pengurangan in-
flamasi diukur menggunakan jumlah penurunan
inflamasi yang terjadi pada hewan uji, kemudian
hasilnya diasumsikan sebagai efek antiinflama-
si. Persamaan kinetika dibuat dalam dua model
dengan kinetika reaksi orde 1 dan orde 2 (Tabel
3). Hasilnya ditunjukkan dengan linearitas dari
masing-masing model. Model yang memiliki nilai
R yang mendekati 1 diekspresikan sebagai model
yang dapat menggambarkan efek antiinflamasi
yang terjadi pada terapi. Hal ini dimaksudkan
untuk melihat efektivitas minyak urut yang digu-
nakan berdasarkan rasio minyak dengan rimpang
dan dibandingkan dengan minyak jahe murni.
Waktu paruh dihitung berdasarkan setengah dari
percepatan penurunan inflamasi pada hewan uji.
Hal ini untuk menunjukkan berapa lama waktu
yang dibutuhkan sediaan dalam menurunkan
efek inflamasi. Sedangkan waktu paruh itu sen-
diri merupakan konsentrasi obat mencapai sepa-
ruh kadar awal dalam plasma [31].

Efek antiinflamasi yang terjadi pada hewan
percobaan menunjukkan bahwa reaksi yang ter-
jadi antara kontrol positif, negatif, minyak jahe

murni dan minyak urut terdapat perbedaan (Ta-
bel 3). Pada kontrol positif, negatif dan minyak
jahe menghasilkan reaksi orde 2. Hal ini berarti
bahwa kontrol positif, negatif dan minyak jahe
menghasilkan efek terapi berupa laju antiinfla-
masi yang sebanding dengan kuadrat konsentrasi
sediaan yang diberikan [32]. Penggunaan kontrol
positif (Voltadex gel) maupun ekstrak jahe murni
terbukti memberikan efek penyembuhan yang
dua kali lebih cepat dibandingkan dengan minyak
urut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
ekstrak jahe lebih efektif memberikan terapi an-
tiinflamasi yang lebih cepat dibandingkan meng-
gunakan minyak urut. Sedangkan penggunaan
minyak urut mengikuti reaksi orde 1 yaitu laju
reaksi anti inflamasinya berbanding langsung
dengan konsentrasi minyak urut yang diberikan.
Hal ini dikarenakan minyak jelantah menjadi me-
dia penghantaran zat aktif yang lebih merata dan
efek terapi yang panjang sehingga reaksi anti in-
flamasi yang terjadi menjadi sebanding. Sedang-
kan rasio rimpang dan minyak tidak mempenga-
ruhi efek anti inflamasi secara signifikan karena
hasil orde reaksinya 1 [33,34].

Minyak jahe murni dapat langsung bereaksi
dan menghasilkan efek anti inflamasi yang lebih
cepat (reaksi orde 2). Namun, keberadaan zat
aktif yang bersifat volatil pada minyak jahe me-
nyebabkan konsentrasi zat aktif cepat berkurang,
sehingga efek penyembuhan menjadi semakin
lambat akibat penguapan zat aktif di permukaan
kulit. Minyak jahe yang digunakan pada minyak
urut formula 1 menunjukkan waktu paruh yang

Tabel 3. Persamaan kinetika reaksi efek antiinflamasi pseudo orde 1 dan orde 2

Komponen Persamaan orde reaksi 1 Persamaan orde reaksi 2 Hasil = Waktu paruh
(T/?) (Jam)
Kontrol positif y=0,0356x-0,156 0,7315 y=10,996x-7,8535 09409 2 1,83
Kontrol negatif y=-0,0841x-1,491 0,6857 y=1,0033x-0,9954 1 2 0,51
Minyak jahe y=0,1463x-1,0078 0,8625 y=2,2845x-1,3316 09439 2 4,69
F1 y=0,1097x-0,8565 0,9278 y=0,0053x+1,1631 10,0338 1 4,55
F2 y=0,1159x-0,9821 0,965 y=-0,025x + 09643 04336 1 5,55
F3 y =0,0544x - 0,5855 0,602 y=-0,0201x+ 1,1436 0,0485 1 6,65
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mendekati minyak jahe murni. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa performa minyak urut dengan ra-
sio 1:1 menghasilkan efek terapi yang sebanding

dengan minyak jahe murni.

4, Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
disimpulkan bahwa waktu kontak dan rasio mi-
nyak jelantah teradsorpsi-rimpang jahe mening-
katkan kualitas minyak urut dengan adanya pe-
ningkatan 4 komponen metabolit tertinggi yaitu
asam oleat, camphene, eucalyptol dan gingerol
pada formula minyak urut dengan orde reaksi 1.
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